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Abstract: Kemampuan numerasi merupakan kompetensi esensial yang harus 

dimiliki siswa agar mampu merumuskan dan menyelesaikan persoalan-persoalan 

kehidupan nyata yang berkaitan dengan aspek perhitungan matematis. Penelitian 

ini bertujuan  untuk menguji pengaruh penerapan model pembelajaran Problem-

Based Learning (PBL) berbasis kearifan lokal dulang gawe sasak terhadap 

kemampuan numerasi siswa pada mata pelajaran matematika di kelas IV di SDN 

5 Ampenan. Metode yang digunakan adalah quasi eksperimen group design 

dengan pendekatan non equivalent control group design yang melibatkan 54 

siswa yang terdiri atas siswa kelas IV-A dan IV-B. Hasil yang diperoleh adalah 

nilai rata-rata pretest kelas eksperimen sebesar 50,56, sedangkan untuk kelas 

kontrol adalah 50,37. Selain itu, pada hasil posttest diperoleh nilai rata-rata  pada 

kelas eksperimen sebesar 75,74, sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 

69,81. Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,018, yang lebih kecil dari batas signifikansi 0,05, serta nilai t hitung 

sebesar 2,449, yang melebihi t tabel sebesar 2,006. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari implementasi model 

pembelajaran PBL berbasis kearifan lokal dulang gawe suku sasak terhadap 

kemampuan numerasi siswa kelas IV SDN 5 Ampenan. 
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PENDAHULUAN 

 

Kemampuan numerasi sangat penting 

karena dapat memberikan gambaran dan 

pemahaman konsep matematika dalam 

kehidupan (Rohim & Nugraha, 2023). Selain itu 

mempelajari numerasi bukanlah suatu hal tentang 

menghafal atau membaca suatu kata, tetapi 

mengaitkan hasil yang diperoleh dari 

pengalaman sebelumnya dan menggabungkan 

dengan konsep yang diterima pada saat 

pembelajaran (Rahman, 2018). Di sisi lain 

Husna, dkk (2022), memberikan contoh 

pentingnya kemampuan numerasi dalam 

kehidupan sehari-hari tentang bagaimana 

efisiensi biaya pembuatan kue kering dengan 

jumlah tertentu dengan melakukan analisis agar 

memperoleh solusi yang tepat, sehingga biaya 

operasional yang dikeluarkan lebih sedikit. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan numerasi 

merupakan kemampuan menyelesaikan masalah 

secara matematis. 

Kemampuan numerasi memiliki peran 

penting dalam kehidupan, pada kenyataannya 

banyak individu yang tidak memiliki 

kemampuan numerasi yang baik. Hal tersebut 

sesuai dengan data yang dikutip dari 

Kemendikbud (2023) bahwa hasil PISA dalam 

beberapa waktu terakhir menempatkan Indonesia 

pada posisi rendah dalam kategori kemampuan 

numerasi. Pada tahun 2018, nilai yang diperoleh 

oleh Indonesia adalah 379, dan pada tahun 2022 

memperoleh nilai 366. Pada Trend in 

International Mathematics and Science Study 

(TIMSS), perolehan nilai Indonesia sebesar 375 

dari skor rata-rata Organization for Economic 

Cooperation and Development (OECD) 494 pada 

tahun 2018 (OECD, 2018). Berdasarkan data 

tersebut, Indonesia berada pada peringkat 

terakhir. Hal ini terjadi karena siswa belum 

terbiasa dalam menyelesaikan soal PISA. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Herawati, dkk (2019), jumlah siswa yang 

memiliki kemampuan menyelesaikan masalah 

kehidupan sehari- hari hanya 19,3%.  
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Alternatif yang dapat dilakukan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada yaitu 

penggunaan model pembelajaran PBL (PBL) 

atau model pembelajaran yang dikaitkan dengan 

masalah. Kemampuan numerasi siswa dapat 

dikembangkan dengan kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan dengan menggunakan model 

pembelajaran PBL dan Project Based Learning 

(Kemendikbud, 2017). Nasukha, dkk (2023) 

menjelaskan bahwa model PBL dapat dijadikan 

solusi untuk meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah pada siswa. Pendapat lain 

juga datang dari Harahap (2021) yang 

menjelaskan PBL merupakan model 

pembelajaran masalah nyata sebagai bahan 

utama dalam pembelajaran. Melalui hal tersebut, 

siswa dimungkinkan untuk terlibat langsung dan 

secara aktif melakukan pemecahan masalah. 

Model PBL sesuai teori konstruktivisme. 

Menurut Piaget, teori konstruktivisme 

menjelaskan bahwa belajar merupakan proses 

menemukan pengetahuan yang dibangun sesuai 

dengan realitas di lingkungan nyata. 

Kegiatan pembelajaran yang dirancang 

dengan mengaitkan materi yang diajarkan 

dengan realitas di lapangan atau lingkungan 

nyata siswa penting untuk dilakukan. Untuk 

melakukan hal tersebut, salah satu cara adalah 

dengan merancang kearifan lokal dalam 

pembelajaran. Pembelajaran dengan melibatkan 

kearifan lokal menghadirkan siswa dalam 

berbagai situasi pembelajaran dengan budaya 

yang ada di lingkungan siswa (Aini & Yanti, 

2023). Berdasarkan referensi penelitian 

terdahulu, belum ada penelitian tentang model 

pembelajaran PBL berbasis kearifan lokal dulang 

gawe suku sasak terhadap kemampuan numerasi 

siswa. Pada penelitian ini menggunakan kearifan 

lokal dulang gawe yang ada di suku sasak sebagai 

basis dalam menyampaikan penjelasan materi 

pembelajaran, serta menghadirkan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) bernuansa kearifan lokal 

dulang gawe suku sasak. 

 

METODE 

Penelitian ini mengadopsi desain Quasi-

eksperimental. Desain ini bertujuan mengetahui 

dampak dari suatu perlakuan yang diberikan 

kepada suatu kelompok (Sugiyono, 2022).  

Sedangkan untuk pendekatan yang digunakan 

adalah Non-Equivalent Control Group Design. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 5 Ampenan 

yang berada di kota mataram dengan melibatkan 

dua kelompok, yakni kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dengan jumlah sampel 

sebanyak 54 siswa yang penentuannya 

menggunakan teknik non probability sampling 

dengan jenis sampling jenuh. Sugiyono (2019) 

menjelaskan bahwa penggunaan sampel jenuh 

dapat memberikan informasi yang mendalam 

karena melibatkan seluruh bagian dari populasi.  

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan instrumen soal tes  

dalam bentuk isian dengan jumlah 6 butir yang 

berkaitan dengan materi bilangan cacah. Soal tes 

diberikan pada saat sebelum dan sesudah 

diberikannya perlakuan pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, bertujuan untuk mengetahui 

kondisi tingkat kemampuan numerasi siswa. Data 

yang diperoleh selanjutnya dianalisis 

menggunakan uji normalitas untuk mengetahui 

persebaran data bersifat normal atau tidak. 

Selanjutnya setelah itu dilakukan pengujian 

homogenitas data untuk mengetahui apakah data 

bersifat homogen atau tidak. Ketika pengujian 

sudah selesai dilakukan dan menghasilkan data 

yang sesuai syarat, maka tahap berikutnya adalah 

melakukan Uji-t atau pengujian hipotesis untuk 

mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh 

yang signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Pengujian terakhir dalam 

penelitian ini adalah uji effect size yang bertujuan 

untuk mengetahui tingkat pengaruh yang 

diberikan oleh model pembelajaran problem 

based learning terhadap kemampuan numerasi 

siswa kelas eksperimen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil observasi keterlaksanaan kegiatan 

Pembelajaran dengan Model PBL berbasis 

kearifan lokal dulang gawe suku sasak 

Pada kegiatan pembelajaran pertemuan 

pertama yang dilakukan pada kelas eksperimen, 

terdapat satu kegiatan yang tidak terlaksana, 

yaitu pada kegiatan orientasi siswa terhadap 

masalah, sehingga pertemuan tersebut 

memperoleh persentase keterlaksanaan sebesar 

89%. Kemudian pada pertemuan kedua diperoleh 

persentase keterlaksanaan kegiatan pembelajaran 

dengan model pembelajaran PBL berbasis 

berbasis kearifan lokal dulang gawe suku sasak 

sebesar 100%, yang berarti bahwa semua 

kegiatan pembelajaran telah berhasil dilakukan 

dan tergolong sangat baik. Sehingga disimpulkan 

bahwa, kegiatan pembelajaran secara 

keseluruhan terlaksana dengan sangat baik, 

karena memperoleh nilai akhir sebesar 94,5%. 
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Hasil Pretest dan Posttest  tes kemampuan 

numerasi 

Berdasarkan hasil analisis nilai pretest 

kelas kontrol, nilai rata-rata berada di kisaran 

50,37, sementara setelah diberikan perlakuan 

dengan metode konvensional, rata-rata posttest 

meningkat menjadi sekitar 69,81. Sementara itu, 

kelompok eksperimen memperoleh nilai rata-rata 

pretest yang relatif setara yakni 50,56, namun 

menunjukkan lonjakan yang lebih signifikan 

pada posttest, yang mencapai angka 75,74. 

Dengan kata lain, meskipun titik awal kedua 

kelompok hampir identik, dampak perlakuan 

berbeda tampak cukup mencolok pada hasil akhir 

keduanya. 

Tahap selanjutnya adalah pengujian 

normalitas data, berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh signifikansi pretest dan posttest pada 

kelas eksperimen masing-masing sebesar 0,125 

dan 0,200, sedangkan pada kelas kontrol tercatat 

0,165 untuk pretest dan 0,061 untuk posttest. 

Seluruh nilai signifikansi tersebut melampaui 

ambang batas 0,05, yang mengindikasikan bahwa 

sebaran data pretest maupun posttest pada kedua 

kelompok berada dalam kategori normal secara 

statistik. Sedangkan pada uji homogenitas, 

diketahui bahwa nilai signifikansi berdasarkan 

rata-rata (Based on Mean) adalah 0,921. Nilai ini 

lebih besar dari batas standar yaitu 0,05, yang 

artinya perbedaan variasi antara kelompok tidak 

terlalu besar atau hampir sama. Jadi, bisa 

disimpulkan bahwa data hasil pretest dan posttest 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki tingkat kemiripan yang cukup, atau 

dengan kata lain, datanya termasuk homogen. 

Setelah uji prasyarat selesai dilakukan, 

dengan hasil data dinyatakan normal dan 

homogen, maka dilanjutkan dengan melakukan 

pengujian hipotesis atau Uji-T. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan nilai signifikansi 0,01 < 0,05, dan 

juga diketahui bahwa t-hitung 2,449 > t-tabel 

2,006. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Artinya, terdapat pengaruh model PBL berbasis 

kearifan lokal dulang gawe suku sasak terhadap 

kemampuan numerasi siswa kelas IV SDN 5 

Ampenan. 

         Besaran pengaruh yang diberikan 

oleh model PBL terhadap kemampuan numerasi 

siswa dihitung menggunakan software Effect Size 

(Cohen's d), diperoleh nilai sebesar 0,667. 

Karena nilai tersebut berada dalam rentang 0,2 

hingga 0,8, maka pengaruh model pembelajaran 

PBL berbasis kearifan lokal dulang gawe suku 

sasak terhadap kemampuan numerasi siswa 

termasuk dalam kategori sedang. Artinya, model 

ini cukup efektif dalam membantu meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa. 

 

Pembahasan  

Pada pertemuan pertama dimulai dengan 

kegiatan pendahuluan yang terdiri atas beberapa 

kegiatan, yaitu kegiatan ucapan salam dan berdoa 

bersama sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran, menyanyikan lagu wajib nasional 

yaitu lagu Indonesia Raya, guru melakukan 

pengecekan kehadiran siswa, pemberian motivasi 

kepada siswa, serta memberikan apersepsi terkait 

dengan permasalahan di kehidupan sehari-hari,  

dan diakhiri dengan kegiatan guru 

menginformasikan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan hari tersebut.  

Rangkaian kegiatan dalam tahap 

pendahuluan ini menjadi hal penting dalam 

memulai kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan. Melalui rangkaian kegiatan 

pendahuluan tersebut bertujuan untuk 

membangun minat siswa untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang sesungguhnya pada 

kegiatan inti. Menurut Seknun (2013) 

bahwasanya siswa memerlukan tahap dimana 

mereka memerlukan waktu ataupun fase yang 

dapat menumbuhkan minat untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran melalui kegiatan yang 

menarik. Selain itu, menurut Utomo (2023)  

kegiatan menarik sebelum kegiatan pembelajaran 

akan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan bagi siswa. 

Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan 

kegiatan inti, dimana pada bagian tersebut dibagi 

menjadi beberapa fase sesuai dengan sintaks 

model pembelajaran yang digunakan, yaitu 

model PBL berbasis kearifan lokal dulang gawe 

suku sasak. Kegiatan diawali dengan 

mengorientasi siswa pada masalah, pada tahap ini 

guru mengorientasi dengan masalah dulang gawe 

dan memberikan pertanyaan “Siapakah yang 

pernah melihat dulang gawe?” dan “Jajanan apa 

saja yang ada disajikan di dalamnya?” serta 

“Apakah kalian tahu cara penyiapan dulang 

gawe?”. Pertanyaan yang diberikan tersebut 

merupakan pernyataan yang berasal dari kegiatan 

atau peristiwa yang kerap ditemukan oleh siswa. 

Hal ini bertujuan untuk memudahkan siswa 

dalam mendapatkan gambaran terkait dengan 

permasalahan yang dibahas. Menurut Aiman & 

Ahmad (2020) melalui penggunaan masalah 

yang sering dijumpai oleh siswa, atau 

permasalahan yang terjadi di kehidupan sehari-
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hari akan membuat siswa tertarik untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

di dalam kelas. 

Melalui kegiatan pemberian pertanyaan 

tersebut kepada siswa diharapkan dapat 

memberikan timbal balik dalam bentuk jawaban 

yang beragam, namun pada saat pelaksanaannya, 

hanya dua orang siswa yang memberikan 

jawaban. Sehingga kegiatan pada tahap tersebut 

tidak berjalan sesuai apa yang direncanakan. Hal 

ini terjadi karena siswa belum terbiasa berperan 

aktif dengan kegiatan tanya jawab dalam model 

PBL, karena sebelumnya mereka terbiasa dengan 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan dengan 

metode konvensional. Kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan dengan metode konvensional 

akan membuat siswa bersifat pasif karena pada 

kegiatan pembelajaran tersebut hanya 

menempatkan siswa hanya sebagai pendengar 

atau penerima informasi yang disampaikan oleh 

guru (Astuti, Sari & Azizah (2019); Wulandari 

(2022). 

Selain pengaruh dari kebiasaan 

menggunakan metode konvensional dalam 

pembelajaran, penggunaan model pembelajaran 

baru menjadi hal yang mempengaruhi tingkat 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Hal 

ini terjadi karena disebabkan oleh kemampuan 

menyesuaikan diri siswa dalam hal menerima hal 

baru atau sesuatu yang tidak biasa mereka 

temukan sebelumnya. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Perni (2018) 

seseorang memerlukan waktu tertentu untuk 

terbiasa terhadap hal-hal baru, hal ini terjadi 

karena seseorang harus membiasakan diri atau 

melakukan penyesuaian terhadap hal yang belum 

pernah mereka temukan dan ketahui 

sebelumnya.. 

Setelah kegiatan kegiatan orientasi siswa 

pada masalah telah selesai dilakukan, maka 

tahapan selanjutnya adalah mengorganisasikan 

siswa untuk belajar. Pada tahap ini guru membagi 

siswa menjadi 5 kelompok dengan masing-

masing anggota sebanyak 5 sampai 6 orang. Hal 

ini dilakukan untuk melatih siswa untuk belajar 

bekerja sama sehingga kegiatan pembelajaran 

akan menjadi aktif dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam LKPD yang sudah 

diintegrasikan dengan permasalahan dulang 

gawe. Dijelaskan oleh Fauzan, Nadlir & Kustanti 

(2022) melalui kegiatan penyelesaian masalah 

secara berkelompok akan menciptakan kegiatan 

pembelajaran yang aktif, karena dalam kelompok 

akan melibatkan semua anggota, sehingga siswa 

terlatih untuk bekerja bersama. 

Selama siswa berdiskusi dan mencoba 

menentukan menyelesaikan permasalahan yang 

ada pada LKPD, guru sebagai seorang fasilitator 

memberikan bimbingan kepada setiap siswa atau 

kelompok untuk menentukan penyelesaian yang 

sesuai. Peran fasilitator sangat penting selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Fasilitator 

sebagai seorang yang memberikan pengarahan 

atau bimbingan kepada siswa menentukan 

bagaimana hasil akhir dari penyelesaian masalah 

yang dilakukan oleh siswa. Sejalan dengan 

pendapat Fauzi & Mustika (2022) seorang 

fasilitator menjadi bagian penting yang 

menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang dilakukan di 

dalam kelas. 

Setelah setiap kelompok selesai menjawab 

masalah yang yang ada pada LKPD, maka tahap 

selanjutnya adalah melakukan presentasi di 

depan kelas untuk mempresentasikan 

penyelesaian masalah yang mereka tentukan. 

Kegiatan presentasi dilakukan oleh perwakilan 

dari setiap kelompok. Setiap perwakilan 

kelompok akan maju ke depan untuk melakukan 

presentasi dan menerima pertanyaan, ataupun 

kritik, saran yang berasal dari kelompok lain 

yang menjadi audiens. Melalui kegiatan ini, 

siswa dilatih untuk mengemukakan pendapatnya, 

serta kemampuan berpikir dalam kegiatan tanya 

jawab. Menurut Sitohang (2017) melalui 

kegiatan tanya jawab, siswa dilatih untuk bisa 

berpikir secara aktif dalam menjawab pertanyaan 

yang ada, serta melalui kegiatan tersebut siswa 

dapat memperoleh pengetahuan baru yang 

berasal dari pertanyaan ataupun pendapat siswa 

lain. 

Pada tahap akhir siswa diajak untuk 

melakukan kegiatan evaluasi terkait dengan hasil 

penyelesaian masalah yang telah mereka 

lakukan. Kegiatan evaluasi ini meliputi kegiatan 

memperbaiki kekurangan dalam menyelesaikan 

masalah yang sebelumnya digunakan sehingga 

menjadi penyelesaian yang tepat. Pada tahap 

evaluasi ini juga siswa melakukan refleksi 

kekurangan  penyelesaian masalah yang mereka 

tentukan sebelumnya, sehingga diharapkan pada 

penyelesaian masalah pada waktu mendatang 

siswa akan lebih teliti dalam menentukan 

penyelesaiannya. 

Tahap akhir dari kegiatan pembelajaran 

dalam pertemuan pertama tersebut diakhiri oleh 

kegiatan penutup. Dalam kegiatan penutup terdiri 
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beberapa kegiatan, salah satunya adalah kegiatan 

menyimpulkan secara keseluruhan terkait dengan 

apa yang telah dipelajari pada pertemuan 

tersebut. Guru mengajak siswa untuk mencoba 

merumuskan kesimpulan dari kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. Melalui 

kegiatan tersebut siswa akan semakin memahami 

ataupun mengetahui apa yang telah dipelajari. 

Sejalan dengan hal tersebut Sani (2016) 

menjelaskan bahwa kegiatan menyimpulkan 

pada akhir pembelajaran akan semakin 

meningkatkan pemahaman siswa terkait 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

pertemuan ke dua, kegiatan pembelajaran 

memperoleh persentase keberhasilan 100% 

secara keseluruhan. Pada kegiatan pendahuluan, 

semua kegiatan berhasil dilakukan seluruhnya. 

Pada tahapannya selanjutnya, kegiatan 

pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan inti. 

Kegiatan inti diawali dengan kegiatan orientasi 

siswa terhadap masalah dulang gawe. Pada tahap 

ini guru mengajukan pertanyaan “Apa makanan 

tradisional kesukaan kalian saat acara begawe?”. 

Pertanyaan tersebut bertujuan untuk 

membangkitkan minat siswa untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran melalui pertanyaan-

pertanyaan menarik, karena pertanyaan berkaitan 

dengan jenis jajanan yang mereka sukai sehingga 

terkesan lebih menarik untuk dijawab, selain itu 

jawabannya yang siswa berikan dikemas kembali 

menjadi pertanyaan yang mengarah ke materi 

yang akan dibelajarkan.  Tahapan orientasi siswa 

terhadap masalah pada pertemuan kedua ini 

menunjukkan peningkatan aktivitas siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model 

PBL. Jika pada pertemuan pertama hanya 

memperoleh persentase 89%. Maka pada 

pertemuan kedua ini memperoleh persentase 

100%. Kegiatan orientasi siswa kepada masalah 

pada pertemuan ini berhasil dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan yang dikemas secara 

menarik karena dikaitkan dengan  hal ada dalam 

diri siswa. Juliangkary (2022) menjelaskan 

bahwa dengan pemberian pertanyaan yang 

menarik, siswa akan lebih terdorong untuk 

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat 

diketahui bahwa perlakuan yang diberikan pada 

kelas IV-A secara keseluruhan, yang dimulai dari 

pertemuan pertama hingga pertemuan kedua 

memperoleh persentase keterlaksanaan sebesar 

94,5% dan tergolong dalam kategori sangat baik. 

Hasil tersebut didapatkan berdasarkan hasil 

perhitungan keterlaksanaan pada pertemuan 

pertama yang memperoleh persentase 86% dan 

pertemuan kedua sebesar 100%. Hal ini sesuai 

dengan penjelasan Setyadi & Saefudin (2019), 

bahwa kriteria keberhasilan suatu kegiatan 

pembelajaran yang memiliki tingkat pencapaian 

80-100% menginterpretasikan tingkat 

keberhasilan yang sangat baik. 

Hasil pretest dan posttest yang diperoleh 

selama kegiatan penelitian menunjukan kondisi 

kemampuan numerasi antara siswa kelas 

eksperimen dan siswa kelas kontrol. Dapat 

diketahui bahwa, sebelum kegiatan pemberian 

perlakuan dilakukan, kedua kelas diberikan tes 

awal atau pretest untuk mengukur dan 

mengetahui kondisi awal kemampuan numerasi 

siswa. Data hasil yang didapatkan pada pretest 

pada kelas eksperimen menunjukkan rata-rata 

sebesar 50,56 dan untuk kelas kontrol dengan 

nilai 50,37. Dari hasil tersebut diketahui bahwa 

tingkat kemampuan numerasi siswa berada pada 

keadaan yang hampir sama, hanya memiliki 

selisih 0,19 dari kedua nilai tersebut.  Melalui 

hasil yang didapatkan tersebut, tentunya dapat 

diketahui pula bahwa kegiatan pembelajaran 

yang diikuti oleh siswa sebelumnya dengan 

menggunakan metode konvensional tidak 

memberikan kontribusi lebih atau menghasilkan 

pembelajaran yang efektif dalam hal 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Hal 

ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Faridah, Hafifah & Lailiyah (2022) 

pembelajaran yang dilakukan menggunakan 

metode konvensional tidak memberikan 

pengaruh yang besar dalam mengembangkan 

kemampuan numerasi siswa, hal ini disebabkan 

karena siswa hanya mempelajari konsep dari 

suatu materi, sehingga siswa tidak terbiasa dan 

kesulitan untuk menyelesaikan permasalahan di 

dunia nyatanya 

Selain diketahui rata-rata hasil pretest, dari 

penelitian ini juga didapatkan hasil tes 

kemampuan numerasi setelah dilakukannya 

perlakukan atau posttest. Hasil posttest 

menunjukan rata-rata nilai dari kedua kelas. Pada 

kelas eksperimen diperoleh rata-rata 75,74 dan 

pada kelas kontrol adalah 69,81. Hasil posttest 

tersebut menunjukan adanya peningkatan nilai 

rata-rata jika dibandingkan dengan hasil pretest 

yang telah dilakukan sebelumnya. Lebih lanjut, 

selain mengetahui rata-rata tersebut, nilai 

minimum pada kedua kelas tersebut menunjukan 

angka yang berbeda, nilai minimum posttest 

kelas eksperimen adalah 60, sedangkan pada 
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kelas kontrol 50, lebih lanjut untuk nilai 

maksimum pada kelas eksperimen adalah 90, 

sedangkan pada kelas kontrol yaitu 85.  

Berdasarkan paparan di atas dapat 

diketahui bahwa terdapat perubahan tingkat 

kemampuan numerasi siswa kelas eksperimen 

dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan, 

walaupun dengan selisih yang tidak jauh berbeda. 

Selain itu, berdasarkan hasil diatas dapat 

diketahui pula bahwa perlakuan yang diberikan 

pada kelas eksperimen menunjukan kegiatan 

pembelajaran menggunakan model PBL berbasis 

kearifan lokal dulang gawe suku sasak 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

numerasi siswa kelas tersebut, hal ini juga 

dibuktikan dengan hasil rata-rata posttest yang 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil kelas 

kontrol. Perubahan tingkat kemampuan numerasi 

siswa yang disebabkan oleh perlakuan 

menggunakan model PBL berbasis kearifan lokal 

dulang gawe suku sasak ini didukung oleh hasil 

penelitian yang dilakukan Astutik (2022) bahwa 

penggunaan model pembelajaran PBL berbasis 

kearifan lokal memberikan pengaruh yang 

signifikan dalam hal meningkatkan kemampuan 

numerasi siswa. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Samad & Nur 

(2024) penggunaan model PBL memberikan 

dampak yang positif untuk meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa sekolah dasar.  

Perolehan nilai modus yang dihasilkan dari 

kegiatan pretest dan posttest pada kedua 

kelompok kelas menunjukkan gambaran kondisi 

tingkat kemampuan numerasi siswa. Untuk 

perolehan modus pada kelas eksperimen pada 

kegiatan pretest, adalah nilai 40, yang didapatkan 

oleh 8 orang siswa, sedangkan pada kelas kontrol 

diperoleh modus 50 yang didapatkan oleh 6 

siswa. Hal ini menunjukan bahwa persebaran 

tingkat kemampuan numerasi siswa yang tidak 

jauh berbeda. Jika dibandingkan pada modus 

yang diperoleh dari kegiatan posttest, maka dapat 

diketahui bahwa modus pada kelas eksperimen 

adalah angka 80 yang didpatkan oleh 7 siswa, 

sedangkan pada kelas kontrol adalah angka 75 

yang diperoleh 7 orang siswa. Berdasarkan data 

tersebut dapat diketahui bahwa setelah kegiatan 

perlakuan diberikan pada kedua kelas dengan 

metode yang berbeda. Maka dapat diketahui 

terdapat perbedaan tingkat kemampuan numerasi 

pada kedua kelas tersebut. Kelas eksperimen 

mendapatkan perlakuan kegiatan pembelajaran 

menggunakan model PBL berbasis kearifan lokal 

dulang gawe suku sasak yang dapat 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa, 

sedangkan kelas kontrol menggunakan metode 

konvensional. Hal ini didukung oleh hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rerung, Sinon & 

Widyaningsih (2017) bahwa penggunaan model 

pembelajaran PBL dalam pembelajaran 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 

siswa sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Supriatna (2020) 

hasil belajar siswa dalam hal kemampuan 

numerasi siswa dapat ditingkatkan melalui 

kegiatan pembelajaran yang menggunakan 

masalah sehari-hari. Jannah & Nurmawanti 

(2024) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

penerapan secara keseluruhan tahapan-tahapan 

yang ada pada model PBL secara maksimal inilah 

yang menjadi penyebab dari meningkatnya 

kemampuan numerasi siswa, karena pada setiap 

kegiatan pembelajaran, kemampuan numerasi 

siswa semakin terlatih. Tentunya hal tersebut 

terjadi karena siswa terlibat secara langsung 

dalam proses penyelesaian masalah dalam 

pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Putri, Juliani & Lestari (2017) 

menyatakan bahwa melibatkan siswa pada saat 

proses pembelajaran akan mendukung dan 

melatih kemampuan yang dikembangkan dalam 

proses pembelajaran. 

Hasil temuan pada penelitian adalah ada 

pengaruh model PBL terhadap kemampuan 

numerasi siswa kelas IV SDN 5 Ampenan. Hasil 

temuan ini didukung oleh temuan Ramadhan 

(2025) bahwa penggunaan model pembelajaran 

PBL mampu meningkatkan kemampuan 

numerasi siswa dengan menghadapkan secara 

langsung siswa dengan masalah, dan model 

pembelajaran yang sejalan dengan tujuan 

tersebut yaitu model PBL. Model PBL dikatakan 

berpengaruh terhadap kemampuan numerasi 

karena pada dasarnya model PBL berfokus pada 

penyelesaian masalah. Proses penyelesaian 

masalah yang diterapkan dalam pembelajaran 

inilah yang dapat melatih dan mendorong siswa 

untuk aktif dalam mencari solusi yang tepat, 

sehingga berpengaruh terhadap kemampuan 

numerasi siswa. Model PBL merupakan model 

pembelajaran yang membuat siswa merasa 

tertantang dengan masalah yang disajikan untuk 

diselesaikan secara bersama-sama, sehingga 

meningkatkan rasa ingin tahu dan juga melatih 

kemampuan numerasi siswa (Prasetyo, 2023). 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Suci (2023) bahwa 

pembelajaran dengan menerapkan model PBL 
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dapat meningkatkan kemampuan numerasi, 

terutama pada pembelajaran matematika. Hal 

tersebut disebabkan karena aktivitas siswa 

memecahkan masalah didukung dengan suasana 

belajar yang terjadi ketika model PBL diterapkan. 

Siswa lebih mudah memahami materi dengan 

berpartisipasi langsung dalam penyelesaian 

masalah, sehingga mendapatkan pengetahuan 

baru dan dapat mengaplikasikannya dalam 

kehidupan (Mawarsari & Wardani, 2022). 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan, maka tahapan selanjutnya 

dilanjutkan dengan melakukan perhitungan 

Effect Size. Dapat diketahui bahwa  model PBL 

berbasis kearifan lokal dulang gawe suku sasak 

ini memberikan pengaruh yang tergolong dalam 

kategori sedang. Hal tersebut diterjadi karena 

setelah dilakukan perhitungan dihasilkan angka 

0,667. Dari paparan hasil pengujian diatas, 

disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL 

berbasis kearifan lokal dulang gawe suku sasak 

memberikan pengaruh dalam kategori sedang 

terhadap kemampuan numerasi siswa kelas IV 

SDN 5 Ampenan tahun ajaran 2024/2025. 

Besaran pengaruh yang diberikan terjadi karena 

dalam penelitian ini tidak memaksimalkan 

penggunaan dan pemanfaatan media 

pembelajaran yang dapat mempermudah siswa 

dalam mendalami pemahaman mereka terkait 

dengan materi yang diajarkan. Hal ini didukung 

oleh Abidin & Purbawanto (2015) yang 

menyatakan penggunaan media dalam 

pembelajaran dapat menunjang siswa untuk 

semakin memahami pembelajaran yang 

diberikan. Fakhriyana & Riayah (2021) dengan 

menggunakan media dalam kegiatan belajar 

didalam kelas mampu mengoptimalisasi 

pemahaman siswa pada pemahaman konsep 

matematika. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah 

ada pengaruh model pembelajaran PBL berbasis 

kearifan lokal dulang gawe suku sasak terhadap 

kemampuan numerasi siswa kelas IV di SDN 5 

Ampenan, hal ini berdasarkan perolehan nilai 

signifikansi (2-tailed) adalah 0,01 yang lebih 

kecil dari 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Sedangkan tingkat pengaruh dari model 

pembelajaran PBL berbasis kearifan lokal dulang 

gawe suku sasak terhadap kemampuan numerasi 

siswa tergolong dalam kategori sedang, yang 

berarti model ini cukup efektif dalam 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa. 
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